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Penelitian ini bertujuan (1) Memperoleh gambaran lebih detail tentang 
implementasi program ibadah shalat fardhu sesuai putusan tarjih bagi santri baru di 
Pesantren Darul Arqam Gombara. (2) Mengetahui langkah-langkah 
guru/pembimbing dalam memberi pemahaman dan pengamalan terkait 
implementasi program ibadah shalat fardhu sesuai putusan tarjih bagi santri baru di 
Pesantren Darul Arqam Gombara (3). Mengidentifikasi faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam implementasi program ibadah shalat fardhu sesuai 
putusan tarjih bagi santri baru di Pesantren Darul Arqam Gombara.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara kepada 
penanggung jawab program ibadah shalat sesuai tarjih seperti kepala madrasah, 
wali kelas, dan guru Kemuhammadiyahan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pesantren Darul Arqam 
Gombara telah mengimplementasikan program ibadah shalat fardhu sesuai tarjih 
bagi santri baru. (2) Penerapan program ibadah shalat sesuai putusan tarjih bagi 
santri baru telah menghasilkan peningkatan pemahaman dan terwujudnya 
keseragaman bacaan dan gerakan sesuai tarjih saat menunaikan ibadah shalat wajib. 
(3) Faktor pendukung kegiatan program ibadah shalat sesuai tarjih di Pesantren 
Darul Arqam Gombara yaitu: dukungan pimpinan pesantren/mudir, para guru, para 
pembina santri, para santri baru dan dukungan orangtua santri. Adanya sarana dan 
prasarana yang memadai seperti pemberian buku bagi santri sebagai rujukan yang 
berjudul Himpunan Putusan Tarjih jilid 1 atau disingkat HPT jilid 1 dan masjid 
sebagai pusat kegiatan tersebut dan kesediaan para santri baru selama proses 
pelaksanaan program ibadah shalat tersebut. Faktor penghambat diantaranya 
kekurangan SDM dalam mengadakan program tersebut, kemampuan santri baru 
yang berbeda-beda dalam menghafal bacaan shalat, beberapa santri baru masih ada 
yang buta huruf Arab bahkan belum bisa baca Al-Qur’an, mayoritas santri baru 
bukan berlatar belakang Muhammadiyah sehingga hal itu dapat mempengaruhi 
efektifitas selama pelaksanaan program ibadah shalat sesuai tarjih.
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